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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan pembahasan di atas, penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tanggung jawab dealer apabila terdapat kerusakan mesin pada motor baru 

yang bergaransi pada PT. Capella Dinamik Nusantara cabang Air Tiris, 

adalah tidak terlaksana karena kerusakan mesin dan kerusakan pada 

komponen mesin yang merupakan kelalaian atau kesalahan dari pihak 

penjual, tetap tidak mendapat penggantian dari pihak penjual, demikian 

juga halnya dengan kerusakan spare part juga tidak mendapatkan 

penggantian dari penjual, hal ini jelas bertentangan dengan asas jual beli, 

demikian juga halnya dengan kerusakan akibat kecelakaan tidak menjadi 

tanggung jawab penjual walaupun masih dalam masa garansi. Demikian 

juga halnya dengan kerusakan karena unsur kesengajaan karena kebut-

kebutan, mengikuti balapan dan sebagainya, tidak menjadi tanggung jawab 

penjual, tetapi merupakan tanggung jawab pihak pembeli. 

2. Faktor penghambat dalam pelaksanaan tanggung jawab dealer apabila 

terdapat kerusakan mesin sepeda motor baru yang bergaransi pada PT. 

Capella Dinamik Nusantar cabang Air Tiris, antara lain adalah tidak 

adanya pengaduan atau laporan dari pembeli atau konsumen bahwa sepeda 

motornya rusak dalam masa garansi, di samping itu pembeli juga terlambat 

memberikan laporan sehingga penjual tidak mengetahui kondisi kendaraan 
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yang sebenarnya. Kemudian juga harus dilakukan pemeriksaan oleh 

mekanik yang ditunjuk dan harus menunggu persetujuan dari kantor pusat 

terhadap penggantian yang rusak tersebut, tentunya pembeli harus 

menunggu dalam waktu yang lama, dan ini merupakan kendala yang 

dihadapi oleh penjual atau pihak perusahaan. 

 

B. Saran 

Berkenaan dengan pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada penjual atau PT. Capella Dinamik Nusantara Cabang Air Tiris 

harus benar-benar memperhatikan kendaraan atau sepeda motor yang 

dijual tersebut, jangan sampai merugikan pembeli atau konsumen karena 

rusak akibat dari kelalaian atau kesalahan dari mekanik pada saat 

memasang komponen mesin tersebut. Perlu dilakukan pengawasan 

terhadap anggota atau mekanik pada saat pemasangan komponen sepeda 

motor yang akan dipasarkan tersebut. 

2. Kepada pembeli atau konsumen harus berhati-hati dalam membeli sepeda 

motor baru, karena menganggap barang tersebut baru tidak mungkin akan 

rusak sehingga tidak ada dilakukan pemeriksaan. Sebaiknya sebelum 

membawa sepeda motor tersebut harus dicoba terlebih dahulu dan 

memeriksa komponen-komponen yang ada pada kendaraan tersebut, agar 

nantinya tidak terjadi kerugian yang lebih besar yang dialami oleh pihak 

pembeli. 

 


